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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh LDR, NIM, dan NPL terhadap 
profitabilitas Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) Devisa yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2012-2016. Populasi penelitian ini adalah Bank Umum Swasta 
Nasional (BUSN) devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 
berjumlah 44 bank. Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik 
purposive sampling sehingga diperoleh 24 bank. Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan program SPSS 23.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial NIM berpengaruh positif 
signifikan dan NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan 
LDR tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap profitabilitas. Lalu variabel 
LDR, NIM dan NPL berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas. 
  
Kata kunci: Profitabilitas, LDR, NIM, NPL. 
 
Abstract 
This research aims to know whether the LDR, NIM, and NPL there are influence on 
the profitability of national private commercial bank (BUSN) of  foreign exchange listed 
on the Indonesian stock exchange period 2012-2016. The population is the national 
private commercial bank (BUSN) of foreign exchange listed on the Indonesian stock 
exchange period 2012-2016 as many as 44 banks. The samples in this research were 
obtained by using purposive sampling method which consists of 24 banks. The method of 
analysis of this research using multiple linear regression and with SPSS 23.0. 
The results of this research shows that partially NIM has an positive significant 
influence and NPL has an negative significant influence on the profitability, while LDR 
has no significant partial influence toward profitability. Then, LDR, NIM, and NPL has 
an simultaneous influence on profitability. 
 





Perkembangan  dunia keuangan khususnya perbankan di era tahun 2000-an telah 
memasuki masa kebangkitan dari keterpurukan setelah adanya krisis ekonomi. Kemajuan 
ini ditunjukkan dunia perbankan melalui jumlah dana yang mampu diserap dari 
masyarakat dan disalurkan kembali ke masyarakat terus meningkat dengan diiringi 
kualitas yang makin baik pula. Di Indonesia mengalami kemajuan yang sangat pesat. Di 
samping mengalami peningkatan jumlah dana, dunia keuangan juga terus bertumbuh 
dalam jumlah nasabah, hal ini tentunya tidak lepas dari layanan yang diberikan sangat 
memanjakan nasabahnya serta makin beragamnya produk yang ditawarkan (Kasmir, 
2014,h.vii). 
 
Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) Devisa terkait kasus kerugian yang cukup 
besar yaitu bank Of India Indonesia, Tbk. Pada tahun 2016 tercatat mengalami kerugian -
11,15% yang diukur menggunakan rasio keuangan berupa Return On Asset (ROA). Selain 
itu kinerja Bank Of India, Tbk dianggap buruk dan tidak melakukan pengawasan yang 
ketat terhadap beberapa nasabah yang tidak memiliki jaminan yang cukup ketika 
mengajukan kredit sehingga pinjaman yang besar oleh nasabah berdampak menjadi kredit 
macet/Non Performing Loan. Akibatnya bank Of India, Tbk mengalami kerugian sebesar 
Rp 5 miliar-an pada kuartal III tahun 2016 (berita one.com, 2016). 
 
Menurut Kasmir (2015, h.103-104) suksesnya suatu bank salah satunya dapat 
dipengaruhi oleh besarnya kredit yang diberikan. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin 
tinggi kredit yang disalurkan, semakin tinggi laba yang didapatkan. Bahkan hampir 
semua perusahaan perbankan masih sering mengandalkan penghasilan utamanya dari 
jumlah penyaluran kredit (Spread based), disisi lain, penghasilan fee based yang 
merupakan biaya yang dikeluarkan dari jasa-jasa bank lainnya yang dibebankan ke 
nasabah. Maka tidak menjadi hal yang aneh ketika bank terus berupaya menyalurkan 
kredit yang tinggi kepada masyarakat.  
 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan laba industri perbankan nasional pada 
kuartal IV/2015 mengalami penurunan dibandingkan dengan periode yang sama 2014. 
Hal itu adalah dampak dari adanya indikator return on asset (ROA) pada industri 
perbankan yang lebih rendah dibandingkan akhir 2014. Pada Desember 2014 ROA 
perbankan sebesar 2,85%, sedangkan di November 2015 ROA berada di level 2,30% dan 
akhir tahun 2015 ROA di sekitar 2,30% hingga 2,35%. Penurunan ini terjadi karena 
perbankan lebih banyak membentuk cadangan kerugian penurunan nilai keuangan 
(CKPN) seiring dengan meningkatnya rasio NPL (finansial.bisnis.com,2017). 
 
Berdasarkan data yang telah ditemukan bahwa nilai LDR, NIM, NPL, dan ROA 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada tahun 2012-2016 tidak sesuai dengan teori 
yang ada. Maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh LDR, NIM, dan 
NPL terhadap Profitabilitas Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2012-2016 baik secara parsial maupun simultan. 
 
2. Landasan Teori 
 
Menurut Undang-Undang Perbankan nomor 10 tahun 1998, “bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. Menurut pedoman standar 
akuntansi keuangan (1999), “bank adalah suatu lembaga yang berperan sebagai perantara 
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keuangan (financial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana 
(Surplus unit) dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (deficit unit), serta lembaga 
yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran” (Hendro dan Rahardja, 2014, h. 
123). 
 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengetahui keuntungan atau laba dalam 
suatu periode dengan menilai kemapuan perusahaan dalam suatu periode tertentu. Rasio 
ini juga dihasilkan dari hasil penjualan maupun pendapatan investasi yang telah 
memberikan ukuran tingkat efektifitas sehingga menghasilkan suatu laba (Kasmir, 2015, 
h.114). Untuk mendapatkan rasio profitabilitas bank, dapat juga menggunakan Return On 
Assets (ROA). ROA adalah perbandingan laba sebelum pajak terhadap total aset yang 
dimiliki bank dikali 100 persen (Riyadi, 2016, h. 187). 
 
Likuiditas sebuah bank menunjukkan kemampuan bank memenuhi kemungkinan 
penarikan simpanan dan kewajiban lainnya atau memenuhi kebutuhan masyarakat berupa 
kredit dan penempatan dana lain. Dalam menentukan likuiditas sebuah bank digunakan 
indikator Loan to Deposit Ratio(LDR) (Hendro dan Rahardja, 2014, h. 207). Semakin 
tinggi rasio LDR ini memberikan indikasi bahwa semakin rendahnya kemampuan 
likuiditas bank tersebut. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk 
membiayai kredit menjadi semakin besar (Rivai dkk, 2013, h. 131). 
 
Net Interset Margin (NIM) merupakan pendapatan bunga dikurang dengan beban 
bunga. Aktiva produktif yang diperhitungkan adalah aset produktif yang menghasilkan 
bunga (interest bearing assets) (Budisantoso dan Nuritomo,2014, h.86). Aktiva produktif 
merupakan penanaman dana bank baik dalam Rupiah maupun dalam bentuk valas dalam 
bentuk kredit, surat berharga, penempatan dana antara bank penyertaan, termasuk 
komitmen dan kontinjensi pada transaksi rekening administrasi (Almadany, 2012).  
 
Kredit bermasalah (Non Performing Loan) dimaksud adalah suatu kondisi kredit, 
dimana ada suatu penyimpangan (deviasi) atas term of lending, yang disepakati dalam 
pembayaran kembali kredit itu sehingga terjadi keterlambatan atau diperlukan tindakan 
yuridis atau diduga ada kemungkinan potensial loss. Dalam Portofolio kredit bank, kredit 
bermasalah merupakan pengelolaan pokok, karena risiko dan faktor kerugian terhadap 
risk asset tersebut akan memengaruhi kesehatan bank (Rivai, dkk, 2014, h. 634).  
 





















3. Metodologi Penelitian 
 
Penelitian ini berbentuk asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 
atau lebih. (Sujarweni, 2015, h.74). Dalam pendekatan kuantitatif hakikat hubungan di 
antara variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang objektif 
(Sujarweni,2015,h.47). 
 
Pada penelitian ini objek yang diteliti adalah Loan to Deposit Ratio (LDR), Net 
Interest Margin (NIM), Non Performing Loan (NPL), dan rasio Profitabilitas. Subjek 
pada penelitian ini adalah Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) Devisa periode 2012-
2016 yang terdaftar di BEI. 
 
Dalam penelitian ini Populasi yang digunakan adalah Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa yang ada di Indonesia pada periode 2012-2016 yang berjumlah 44 bank.  
Metode penentuan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 
sehingga didapatkan 24 Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang terdaftar di BEI.  
 
Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data dari laporan tahunan 
yang memberikan informasi LDR, NIM dan NPL serta rasio Profitabilitas yang diukur 
mengunakan ROA pada BUSN Devisa periode 2012-2016 yang ada website 
www.idx.co.id. 
 
Teknik pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi yaitu dengan menggunakan laporan keuangan yang ada di BEI periode 
2012-2016. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heterokedastisitas, uji autokorelasi dan uji linieritas. Dan juga mengunakan uji hipotesis 
yang meliputi uji t, uji f dan koefisien determinasi.  
4. Hasil dan Pembahasan 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .352 .420  .838 .404 
LDR 7.081E-5 .000 .023 .470 .639 
NIM .501 .072 .360 6.991 .000 
NPL -.626 .048 -.673 -13.117 .000 
a. Dependent Variable: ROA 
 
 Sumber : Data diolah penulis, 2017 
 
 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui hubungan 
secara linier dua variabel atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 
(Y). Variabel independen dalam penelitian ini adalah 𝑿𝟏 (LDR), 𝑿𝟐 (NIM), 𝑿𝟑 
(NPL) terhadap variabel dependen Y(Profitabilitas). Berdasarkan tabel 4.1 maka 
dapat dirumuskan persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian adalah 
sebagai berikut:  
 Profitabilitas = 0,352 + 0,000 LDR + 0,501 NIM - 0,626 NPL 
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Uji T berfungsi untuk menguji pengaruh variabel x secara parsial terhadap 
variabel y. Hipotesis diterima apabila T hitung > T tabel dapat dikatakan bahwa 
variabel x berpengaruh secara parsial terhadap variabel Y atau dilihat dari Sig < 
0,05,  T tabel dari penelitian ini sebesar 1,65810. Tidak terdapat pengaruh 
signifikan variabel independen LDR (X1) terhadap variabel dependen 
Profitabilitas (Y). Hal ini dapat dilihat dari hasil output regresi, yaitu T hitung 
variabel LDR sebesar 0,470 < 1,65810 dan signifikan 0,639 > 0,05, terdapat 
pengaruh positif signifikan independen NIM (X2) terhadap   variabel dependen 
Profitabilitas (Y). Hal ini dapat dilihat dari hasil output regresi, yaitu T hitung 
variabel NIM 6,991 > 1,65810 yang menunjukkan arah positif dan nilai signifikan 
0,000 < 0,05, dan terdapat pengaruh negatif signifikan independen NPL (X3) 
terhadap variabel dependen Profitabilitas (Y). Hal ini dapat dilihat dari hasil 
output regresi, yaitu T hitung variabel NPL sebesar -13,117 < 1,65810 yang 
menunjukkan nilai negatif dan signifikan 0,000 < 0,05. 
Uji f untuk menguji pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel 
Y. F hitung > F tabel dapat dikatakan bahwa variabel x berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel Y. F tabel dari penelitian ini sebesar 2,68. 
 
                                              ANOVAa 
Model F Sig. 
1 Regression 98.167 .000b 
Residual   
Total   
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), NPL, LDR, NIM 
 
 Sumber : Data diolah penulis, 2017 
   
Berdasarkan tabel diatas bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel 
independen LDR, NIM dan NPL terhadap Profitabilitas. Hal ini dilihat dari hasil 
output regresi pada tabel 4.11, dimana nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05, 
maka hipotesis diterima. Dan F hitung sebesar 98,167. Maka F hitung > F tabel 
yaitu 98,167 > 2,68. Jadi dapat di simpulkan bahwa variabel X yaitu LDR, NIM, 
dan NPL berpengaruh secara simultan terhadap variabel Y yaitu Profitabilitas. 
Koefisien determinasi (𝑅2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
mana kemampuan menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016 
h. 95). 
Tabel 4.12 





Sumber : Data diolah penulis, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai adjusted R square sebesar 
0,71 yang berarti variabel x yaitu LDR, NIM, dan NPL mempengaruhi variabel y 
yaitu profitabilitas sebesar 71%. Lalu sebesar 29% terdapat variabel lain yang 
mempengaruhi profitabilitas. 
Model Summary 
Model Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .710 1.19639 





5. Kesimpulan dan Saran 
 
Variabel independen LDR (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen profitabilitas (Y), variabel NIM (X2) memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap variabel dependen profitabilitas (Y), dan variabel NPL (X3) terdapat pengaruh 
negatif terhadap variabel dependen Pprofitabilitas (Y). Variabel LDR, NIM, dan NPL 
memiliki pengaruh secara simultan terhadap profitabilitas Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. 
 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dan beberapa kekurangan yang terdapat 
pada penelitian ini maka peneliti memiliki beberapa saran, yaitu bagi perusahaan 
perbankan diharapkan mampu mengelola rasio keuangan dengan baik, terutama yang 
berhubungan pada penyaluran kredit, dalam hal ini bank harus menggunakan prinsip 
kehati-hatian dalam menyalurkan kredit. Kesalahan dalam pemberian kredit dapat 
memberikan kerugian bagi pihak bank dan mengakibatkan penurunan laba dan rasio 
keuangan yaitu roa dapat terjadi penurunan. Untuk itu perbankan perlu menjaga NPL 
yang berhubungan dengan kredit macet. Apabila bank memiliki prinsip kehati-hatian 
yang baik terutama dalam penyaluran kredit hal ini berdampak pada nilai NPL yang 
menurun maka profitabilitas perusahaan akan naik. Sebaliknya NPL nya meningkat, 
maka profitabilitas pada perbankan akan menurun. Apabila hal ini terjadi maka akan 
mengganggu aset yang dimiliki bank. Lalu untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
memperbaiki dan mengembangkan penelitian ini dengan baik seperti menambah variabel 
yang berkaitan dengan profitabilitas seperti variabel BOPO, CAR dan diharapkan dapat 
pula dengan melibatkan kondisi eksternal seperti kondisi perekonomian guna mencapai 
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